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ABSTRAK
Keberhasilan proses belajar mengajar dalam rangka mewujudkan tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh faktor pendidik dan peserta didik. Pendidik harus
mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
materi sehingga peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
sikap ilmiah serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Berdasarkan pra
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah
peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung masih rendah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan
pendekatan SAVIR terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta
didik dalam pembelajaran fisika. Dengan hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh
model pembelajaran Brain Based Learning dengan pendekatan SAVIR terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik dalam pembelajaran
fisika.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design dengan
desain non-equivalent control group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X MIPA SMAN 8 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik purposive sampling dengan sampel kelas X MIPA 1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen yang
digunakan adalah instrumen test dan non test. Instrumen test berupa soal essay untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah. Instrumen non test berupa angket dan
lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah. Instrumen non test berupa lembar
observasi digunakan untuk mengukur keterlaksanaan model pembelajaran Brain Based
Learning (BBL).
Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik
pada kedua kelas dilakukan dengan uji Manova yang menunjukkan nilai sig pada
kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,73  <  0,05 sehingga diterima atau terdapat
perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan model pembelajaran Discovery
Learning. Sedangkan nilai sig pada sikap ilmiah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga diterima
atau terdapat perbedaan sikap ilmiah peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dan model pembelajaran Discovery
Learning. Hasil lembar observasi penerapan model pembelajaran Brain Based Learning
(BBL) sebesar 78% dengan kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) efektif terhadap kemampuan
pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik.
Kata kunci : Model Pembelajaran Brain Based Learning, Pendekatan SAVIR,
Kemampuan Pemecahan Masalah, Sikap Ilmiah
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Menghindari kesalah pahaman yang terjadi pada skripsi yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan
Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intellectual and Repetition (SAVIR)
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Sikap Ilmiah Peserta Didik
dalam Pembelajaran Fisika” maka kata-kata tersebut dapat dijabarkan, berikut
penjelasannya:
1. Pengaruh adalah energi yang ada atau menonjol pada suatu hal (orang
ataupun barang) yang membentuk esensi dari keyakinan dan perilaku
seorang.1
2. Model Pembelajaran adalah suatu rencana atau model yang dapat
digunakan sebagai panduan dalam menyusun kegiatan pembelajaran di
kelas.2
3. Brain Based Learning (BBL) merupakan keterkaitan strategi bersumber
pada prinsip-prinsip yang berasal dari pemahaman tentang otak.3
4. Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, Intellectual and Repetition
(SAVIR) merupakan pendekatan yang memadukan dua buah pembelajaran
yaitu pembelajaran SAVI dan pembelajaran AIR.4
5. Kemampuan Pemecahan Masalah adalah kapasitas proses kognitif
seseorang buat menguasai serta menuntaskan permasalahan.5
6. Sikap Ilmiah merupakan sikap yang wajib terdapat pada diri seseorang
ilmuan ataupun akademisi kala menghadapai persoalan-persoalan ilmiah.
Sikap ilmiah pada dasarnya adalah sikap yang diperlihatkan oleh para
ilmuwan saat mereka melakukan kegiatan ilmiah. Dengan perkataan lain,
kecenderungan individu untuk bertindak atau berperilaku dalam
memecahkan suatu masalah secara sistematis melalui langkah-langkah
ilmiah.6
1 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001). h. 854
2 Himawan Putranta, Model Pembelajaran Kelompok Sistem Berlaku : Behavior System Group
Learning Model (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018). h. 3
3 Eric Jensen, Brain Based Learning : The New Paradigm Of Teaching (California: Corwin Press,
2008). h. 4
4 Dadi Rusdiana, Dina Rahmi Darman, Firmanul Catur Wibowo, Andi Suhandi, ‘Pembelajaran
SAVIR (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual, Dan Repetition) Dalam Mempertahankan Retensi Siswa
Pokok Bahasan Asas Black Dan Pemuaian’, Gravity, 2.1 (2016). h. 75
5 Mir’atun Nisyah, ‘Perangkat Pembelajaran Model Inkuiri Dipandu Advance Organizer Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika SMA’, Jurnal Pijar
MIPA, 14.2. h. 1
6 Herson Anwar, ‘Penilaian Sikap Ilmiah Dalam Pembelajaran Sains’, Jurnal Pelangi Ilmu, 2.5
(2009). h. 111
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7. Peserta Didik adalah anggota masyakarat yang berupayaa meningkatkan
dirinya lewat proses pembelajaran pada jalan, jenjang serta tipe
pembelajaran tertentu.7
8. Pembelajaran Fisika adalah suatu proses buat menekuni tentang kejadian-
kejadian di alam.8
B. Alasan Memilih Judul
Pada penulisan skripsi ini, peneliti memutuskan untuk mengambil judul ini
karena alasan sebagai berikut:
1. Alasan Objektif
a. Kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik masih rendah
sehingga dapat mempengaruhi nilai evaluasi yang tidak mencapai
ketuntasan minimum.
b. Kurangnya ketertarikan peserta didik pada mata pelajaran fisika
sehingga rendahnya sikap ilmiah pada peserta didik pada pembelajaran
fisika.
2. Alasan Subjektif
a. Penggunaan model pembelajaran di sekolah kurang bervariasi.
b. Perlunya model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik aktif
dalam proses pembelajaran.
c. Pendidik belum mengetahui tentang model pembelajaran Brain Based
Learning (BBL).
d. Model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) belum pernah
digunakan pendidik dalam pembelajaran fisika.
C. Latar Belakang Masalah
Manusia adalah ciptaan Tuhan, dengan akal dan pikiran. Manusia selaku
makhluk pemikir atau "Homo sapiens" yang berupa "Homo sapiens" dapat
dididik (human education), dan statusnya sebagai makhluk yang berbeda
dengan makhluk lain wajib menghubungkan manusia secara utuh dengan
kaitannya dengan kepentingan perkembangan kognitif, psikomotorik dan
afektif. 9 Sehingga kehidupannya akan jauh lebih baik, yang juga bisa
membedakan manusia dengan makhluk lain. 10 Proses kehidupan manusia
dihadapkan pada berbagai masalah dan tantangan. Untuk menjadi pribadi, dia
perlu menerima pendidikan. Immanuel Kant (Immanuel Kant) menyimpulkan
dalam teori pendidikannya: “Manusia bisa menjadi manusia hanya melalui
7 Nora Agustina, Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: Deepublish, 2018). h. 10
8 Arkundanto, Pembeharuan Dalam Pembelajaran Fisika (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007).
h. 73
9 Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008). h.
2
10 Chairul Anwar, Hakikat Manusia Dalam Pendididkan (Sebuah Tinjauan Filosofis)
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2014). h. 1
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pendidikan.”11 Melalui proses pendidikan, manusia dapat memecahkan masalah
dan tantangan dengan benar dan bijaksana.
Manusia tidak bisa lepas dari pendidikan karena pendidikan pada manusia
sangat penting. Allah berfirman pada surat Al-Mujadilah ayat 11 :
               
           
       
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Mujadilah
ayat 11)
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap orang yang beriman
memiliki kewajiban buat menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun dunia. Serta
dari ayat tersebut kita diperintahkan untuk saling memberi kesempatan untuk
mencari ilmu. Ayat tersebut juga menjelaskan betapa mulianya orang-orang
yang berilmu dimata Allah SWT. oleh karena itu, Islam menghimbau para
pengikutnya untuk selalu mengejar ilmu.
Pendidikan adalah segala kondisi dalam kehidupan yang
mempengaruhi tumbuh kembangnya kehidupan. 12 Dalam arti tertentu,
pendidikan adalah proses pendewasaan manusia. Pendidikan saat ini dituntut
untuk menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Selama pandemi Covid-19 yang melanda
seluruh negeri, masyarakat membutuhkan teknologi untuk membantu dan
memfasilitasi akses ke kehidupan dalam pandemi seperti ini. Penyebaran
Covid-19 berdampak di segala aspek, terutama di bidang ekonomi, kesehatan,
dan pendidikan. Dalam aspek pendidikan, semua sekolah ditutup, pembelajaran
tatap muka diganti dengan secara online (daring), sehingga pembelajaran tetap
dilaksanakan dengan online (daring) dengan bantuan teknologi yang akan
11 S.v.P. Henderson, Introduction to Philosophy of Education (Chicago: University of Chicago,
1959). h. 14
12 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000). h. 20
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memudahkan manusia dalam melakukan segala hal.13 Dalam proses pendidikan
tidak lepas dari adanya proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses
belajar. Belajar adalah proses multi-karakter, itu terjadi pada semua orang, dan
berlangsung seumur hidup. Artinya tidak ada batasan waktu untuk proses
belajar manusia, tetapi selama manusia tersebut masih hidup.
Fisika merupakan bagian dari pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam).
Hakikat ilmu fisika adalah ilmu yang mempelajari gejala-gejala melalui
serangkaian proses yang disebut proses ilmiah yang didasarkan pada sikap
ilmiah dan hasilnya berupa produk ilmiah yang tersusun dari tiga komponen
terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang dikenali.14 Menurut Gerthsen,
yang dikutip oleh Herbert Druxes, "Fisika adalah suatu teori yang
menerangkan gejala alam dan berusaha menemukan antara kenyataan-
kenyataan." 15 Oleh karena itu, belajar fisika sangatlah penting, karena
kehidupan sehari-hari berkaitan dengan fisika.
Pembelajaran fisika merupakan pembelajaran yang tidak mengabaikan
hakikat fisika sebagai sains. Pelajaran fisika bukanlah pelajaran hafalan,
melainkan pelajaran yang mencakup pemahaman dan penerapan konsep dari
peserta didik. sehingga peserta didik akan lebih memahami fisika apabila dapat
mempratikkan sendiri materi yang dipelajarinya. 16 Saat mempelajari fisika,
peserta didik tidak dapat secara langsung mempelajari produk, tetapi mereka
perlu dilibatkan dalam pemecahan masalah atau melakukan percobaan untuk
menghasilkan produk tersebut.17
Pembelajaran fisika bertujuan untuk memberikan pengalaman dan
keterampilan proses untuk meningkatkan kreativitas dan sikap ilmiah peserta
didik. Permasalahan yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika adalah
pembelajaran masih terfokus pada teori, sehingga peserta didik kurang
terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Menurut
Awitaningsih (2013), fisika dalam pembelajaran tidak cukup hanya berfokus
pada dua aspek proses dan produk, tetapi lebih dari itu, dalam aspek proses
diharapkan dapat memunculkan sikap ilmiah.18
13 Choi Chi Hyun Ratna Setyowati Putri Agus Purwanto, Rudy Pramono, Masduki Asbari,
Priyono Budi Santoso, Laksmi Mayesti Wijayanti, ‘Studi Eksploratif Dampak Pandemi COVID-19
Terhadap Proses Pembelajaran Online Di Sekolah Dasar’, 2.1 (2017). h. 165-170
14 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010). h. 137
15 Herbet Druxe, Kompendium Didaktif Fisika (Bandung: Remaja Karya, 2011). h. 11
16 Alex Harijanto, Siva Nur Ismaya, Subiki, ‘Penerapan Model Pembelajaran Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, And Transferring (REACT) Terhadap Motovasi Dan Hasil Belajar
Dalam Pembelajaran Fisika Di SMA’, Jurnal Pendidikan Fisika, 4.2 (2015). h. 122
17 Nelfi Erlinda, ‘Penerapan Metode Pembelajaran Inkuiri Disertai Handout: Dampak Terhadap
Hasil Belajar Fisika Siswa SMAN 1 Batang Anai Padang Pariaman’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-
BiRuNi, 5.2 (2016). h.223
18 R. Shinta and Khumaedi, ‘Pengaruh Pembelajaran Berbasis Pratikum Terhadap Pengembangan
Sikap Ilmiah Siswa Kelas XI IPA SMA Islam Surdiman Ambarawa’, Jurnal Unnes, ISSN 2252-6935,
2015. h. 50
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Kemampuan memecahkan masalah pada dasarnya merupakan inti dari
tujuan pembelajaran, yang merupakan kondisi yang diperlukan untuk
menghadapi kehidupan sehari-hari. Setiap orang memiliki kemampuan yang
berbeda dalam memecahkan masalah. Peserta didik perlu memiliki kemampuan
dalam memecahkan masalah, karena dalam pembelajaran peserta didik perlu
berusaha mencari pemecahan masalah sendiri. Oleh karena itu, pelajaran fisika
juga dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik
tersebut.
Sikap adalah tindakan yang dilakukan seseorang saat melakukan suatu
tindakan. Sikap dapat dibentuk melalui interaksi antara manusia dengan alam
sekitarnya. Sikap dalam pembelajaran sains disebut juga dengan sikap ilmiah.
Sikap ilmiah adalah kecenderungan seseorang untuk bertindak menurut metode
ilmiah dan melakukan tindakan ilmiah.19 Pembelajaran yang berproses pada
penanaman sikap ilmiah serta menunjang moralitas menjadikan peserta didik
terdidik menjadi manusia yang objektif ilmiah baik dalam bertindak maupun
dalam memecahkan masalah.20 Oleh karena itu, sikap ilmiah sangat penting
untuk menunjang keberhasilan peserta didik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti
kemudian melakukan pra penelitian di sekolah untuk menguji kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan
pada peserta didik kelas X di SMA N 8 Bandar Lampung dengan memberikan
tes berupa soal essay yang berkaitan dengan gerak parabola dan setelah
dianalisis diperoleh hasil bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah
fisika masih rendah. Hasil analisis dari kemampuan pemecahan masalah tiap
indikator terlihat pada tabel 1.1
Tabel 1. 1
Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
No Indikator Pemecahan Masalah Persentasi Kemampuan
Pemecahan Masalah
X MIPA 1 X MIPA 2
1 Memahami Masalah 38.07% 45.36%
2 Merencanakan Pemecahan Masalah 34.84% 39.21%
3 Menyelesaikan Pemecahan Masalah 49.57% 51.34%




Sumber: Hasil Pra Penelitian Data Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika
Peserta Didik kelas X SMAN 8 Bandar Lampung
19 Suparmi Ph.D, Antomi Saregar, Widha Sunarno, ‘Pembelajaran Fisika Kontekstual Melalui
Metode Eksperimen Dan Demontrasi Diskusi Menggunakan Multimedia Interaktif Ditinjau Dari Sikap
Ilmiah Dan Kemampuan Verbal Siswa’, Jurnal Inkuiri, 2.2 (2013). h. 2
20 Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013). h. 56
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Pada tabel hasil tes kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat
bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas X MIPA 1 dan X
MIPA 2 di SMAN 8 Bandar Lampung sebanyak 70 peserta didik. Hasil ini
membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMAN
8 Bandar Lampung khususnya pada kelas X MIPA masih sangat rendah dan
masih banyak peserta didik yang belum mampu memecahkan masalah. Dari
hasil tes kemampuan pemecahan masalah yang masih sangat rendah tersebut
menunjukkan sikap ilmiah pada peserta didik juga masih sangat rendah.
Menurut peneliti ada beberapa faktor yang menyebabkan kemampuan
pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik sangat rendah, faktor
tersebut diantaranya adalah kurangnya  rasa ingin tahu peserta didik, kurangnya
sikap jujur peserta didik, kurangnya sikap ketelitian peserta didik, dan
kurangnya sikap berpikir kritis peserta didik. Dari hasil observasi dalam
kegiatan pembelajaran, masih terdapat kurangnya partisipasi peserta didik di
dalam kelas. Minimnya peserta didik yang aktif dikarenakan dalam proses
pembelajaran, pendidik masih menjadi sumber informasi utama (teacher
center). Peserta didik seringkali pasif, hanya menerima langsung ilmu yang
diberikan oleh pendidik, dan tidak berpartisipasi aktif dalam pengelolaannya
sendiri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik, sebenarnya selama
proses pembelajaran pendidik sudah mencoba menerapkan model pembelajaran
Discovery Learning, namun ternyata penerapannya masih belum efektif.
Pendidik cenderung masih mengajar dengan cara konvensional. Metode
ceramah dan tanya jawab merupakan metode yang biasa digunakan oleh
pendidik dengan urutan menjelaskan, memberi contoh, bertanya, dan
memberikan tugas. Selama proses pembelajaran, peserta didik dituntut untuk
dapat menghafal rumus namun peserta didik kurang memaknai untuk apa dan
bagaimana rumus itu digunakan. Dalam proses pembelajaran, pendidik kurang
melibatkan peserta didik secara efektif akibatnya siswa kurang aktif dalam
pembelajaran dan pendidik juga belum efektif melatihkan kemampuan
pemecahan masalah, sehingga peserta didik kurang bahkan tidak memiliki
kemampuan memecahkan masalah.
Saat melaksanakan pra penelitian selain melakukan observasi dan
mewawancarai pendidik, peneliti juga melakukan penyebaran angket kepada
peserta didik. Dari hasil angket tersebut diketahui kalau peserta didik lebih
senang jika pelajaran fisika bisa mereka praktikkan secara langsung. Dengan
demikian, kegiatan belajar tidak menjadi membosankan dan menarik. Selain
itu, jika mereka mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
mereka juga akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep fisika.
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan model pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik lebih aktif, agar kegiatan belajar menjadi lebih berpusat
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pada peserta didik (student center). Dimana mereka diposisikan sebagai pusat
perhatian utama, sedangkan pendidik hanya berperan sebagai fasilitator. Model
pembelajaran dimana peserta didik yang mencari dan membuktikan sendiri
pengetahuannya sehingga dapat membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik. Salah satu model
pembelajaran yang bisa digunakan adalah model Brain Based Learning (BBL).
Model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) adalah pembelajaran
yang diselaraskan dengan cara otak didesain secara alamiah untuk belajar.
Dalam model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) melibatkan fungsi
otak kiri dan kanan, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik perlu
memperhatikan bagaimana menggunakan dan memaksimalkan kemampuan
otak kiri dan kanan dalam proses pembelajaran.21 Dengan menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL), pembelajaran berpusat pada
peserta didik dan pendidik sebagai fasilitator yang berperan mendukung
kognitif peserta didik, sehingga peserta didik dapat menerapkan dan memahami
apa yang telah mereka pelajari.
Dalam proses pembelajaran, pemilihan pendekatan pembelajaran juga
harus diperhatikan oleh pendidik. Hal ini disebabkan karena peserta didik itu
mempunyai gaya belajar (learning style) berbeda beda yaitu visual, auditory
dan kinesetik.22 Adanya  perbedaan gaya belajar pada diri setiap peserta didik,
membuat perlu digunakannya pendekatan pembelajaran yang dapat mendukung
dan mengefektifkan perbedaan gaya belajar mereka. Pendekatan yang bisa
digunakan salah satunya yaitu SAVIR.
Pendekatan SAVIR merupakan perpaduan dari pembelajaran SAVI dan
AIR. Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual and Intellectual) adalah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan tiga gaya belajar disertai dengan
aktivitas Intellectual. 23 Sedangkan pembelajaran AIR adalah pendekatan
pembelajaran yang terdiri dari auditory, intellectual and repetition. Pada
pembelajaran AIR terdapat unsur penting lain yang tidak terdapat didalam
pembelajaran SAVI yaitu repetition. Repetition bermakna pengulangan, saat
kegiatan belajar mengajar kegiatan ini bisa dilakukan dengan mengerjakan soal
dan tugas.24 Alasan peneliti menggunakan pendekatan SAVIR yaitu melalui
pendekatan ini peserta didik dapat memecahkan masalah masalah dengan
21 Henda Diani, ‘Pengaruh Pembelajaran Fisika Dengan Model Brain Based Learning (BBL)
Untuk Meningkatkan Ketrampilan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Fluida Statis Kelas XI Di SMA
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung’ (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Fisika, 2017). h. 17
22 Asih Widi and Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta: Bumi Aksara). h.
111
23 Muniroh, Arif Maftukhin, dan Sriyono, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Somatic Auditory
Visual Intelectual ( Savi ) Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMA
Negeri 1 Mirit Tahun Pelajaran 2014 / 2015’, Radiasi, 7.1 (2015). h. 3
24 S. Linuwih and N. O. E. Sukwati, ‘Efektivitas Model Pembelajaran Auditory, Intellectually,
Repetition (AIR) Terhadap Pemahaman Siswa Pada Konsep Energi Dalam’, Jurnal Pendidikan Fisika
Indonesia, 10.1 (2014). h. 2
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mencari jawaban dari masalah tersebut dengan leluasa. Kemudian, peserta didik
juga belajar berbicara dan mendengarkan teman sebayanya. Lalu peserta didik
juga belajar mengamati dan mendeskripsikan apa yang mereka lihat sehingga
mereka dapat bercerita tentang apa yang mereka temui dan yang terakhir
peserta didik juga dapat belajar dalam memecahkan masalah.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
dengan pendekatan SAVIR terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan
Sikap Ilmiah Peserta didik dalam Pembelajaran Fisika”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan
pendekatan SAVIR berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 8 Bandar Lampung?
2. Apakah model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan
pendekatan SAVIR berpengaruh terhadap sikap ilmiah peserta didik pada
pembelajaran fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 8 Bandar
Lampung?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan dalam
penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning
(BBL) dengan pendekatan SAVIR terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada pembelajaran fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA
Negeri 8 Bandar Lampung
b. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Brain Based Learning
(BBL) dengan pendekatan SAVIR terhadap sikap ilmiah pada
pembelajaran fisika peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 8 Bandar
Lampung
F. Manfaat Penelitian :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan
dan dapat memberikan kontribusi berpikir pada pengetahuan/literatur
ilmiah khususnya tentang penerapan model pembelajaran Brain Based
Learning (BBL) dengan pendekatan SAVIR terhadap kemampuan
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Memberikan pengalaman langsung tentang penerapan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan pendekatan SAVIR
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta
didik dalam pembelajaran fisika.
2) Bagi Peserta didik
a. Mendapatkan pembelajaran fisika yang lebih menarik.
b. Dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan dapat membantu meningkatkan sikap ilmiah peserta didik
dalam pembelajaran fisika
3) Bagi Pendidik
Dengan menerapkan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL)
dengan pendekatan SAVIR dapat menjadi contoh refrensi penerapan
model pembelajaran yang inovatif khususnya pembelajaran fisika dan
agar pendidik menjadi lebih kreatif dalam penggunaan/pemilihan model
pembelajaran di kelas.
4) Bagi Sekolah
Sebagai refrensi untuk meningkatkan variasi penerapan model






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memperoleh
kesimpulan bahwa :
1. Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan model pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan
pendekatan SAVIR
2. Terdapat pengaruh sikap ilmiah peserta didik menggunakan model
pembelajaran Brain Based Learning (BBL) dengan pendekatan SAVIR
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran untuk perbaikan di masa mendatang  yaitu sebagai berikut:
1. Berdasarkan penelitian menggunakan model pembelajaran Brain Based
Learning (BBL) dengan pendekatan SAVIR dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan sikap ilmiah peserta didik pada materi
dinamika partikel, sehingga model ini dapat diterapkan oleh pendidik
dalam proses pembelajaran.
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran Brain
Based Learning (BBL) dengan materi yang berbeda khususnya pada
pembelajaran fisika.
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